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MOTTO 

 

وْبُۗ    
ُ
قُل

ْ
ِ تَطْمَىِٕنُّ ال رِ اللّٰه

ْ
ا بِذِك

َ
ل
َ
ۗ  ا ِ رِ اللّٰه

ْ
وْبُهُمْ بِذِك

ُ
مَنُوْا وَتَطْمَىِٕنُّ قُل

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
   ٢٨ال

 “(Yaitu) orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan, mereka 

mendapat kebahagiaan dan tempat kembali yang baik” 

(QS. Ar-Ra’d: 28) 

 

   ليس العلم بكثرة الرواية ولكن العلم الخشية

“Ilmu itu bukanlah banyaknya (hafalan) riwayat, melainkan rasa takut 

(kepada Allah)” 

(Al Fawa'id, Ibnu Qayyim Al-Jauziyah) 

 

 مما حفظت. 
ً
 مما كتبت، واعمل خيرا

ً
 مما قرأ ت، واحفظ خيرا

ً
 اكتب خيرا

“Tulislah apa-apa yang baik dari yang kamu baca, dan hapalkan apa-apa 

yang baik dari yang kamu tulis, dan amalkan apa-apa yang baik dari yang 

kamu hapal.” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 

 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ` ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض
 

 

B. Vokal, Panjang dan Diftong 

 Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 

masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
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Vokal (a) panjang = Â  misalnya قال  menjadi qâla 

Vokal (i) panjang = Î  misalnya قيل  menjadi qîla 

Vokal (u) panjang = Û   misalnya دون menjadi dûna 

 

 Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga dengan suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

 

Diftong (aw) = ــــو  misalnya قول  menjadi qawlun 

Diftong (ay) = ــيـ  misalnya خير  menjadi khayrun 

 

C. Ta’ Marbûthah  )ة( 

Ta’ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila ta’ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya للمدرسة -menjadi al الرسالة 

risalah li al mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 

susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t 

yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya الله رحمة   menjadi fi في 

rahmatillah. 

 

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah 

 Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 

berikut ini: 

 

a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan.... 

b. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan.... 

c. Masyâ Allâh kâna wa mâ lam yasya’ lam yakun. 
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “MOTIF ORANG FASIK TERHADAP PENYEBARAN 

INFORMASI DALAM PERSPEKTIF TAFSIR AS-SA’ADI”, Penelitian ini 

berdasarkan bahwa banyak orang yang mengetahui ilmu agama, dan mengaku 

beriman kepada Allahجل جلاله. Namun tidak sedikit diantaranya untuk melanggar 

peraturan Allahجل جلاله dan melakukan suatu kefasikan. Istilah fasik sendiri  merupakan 

perbuatan yang melanggar perintah Allah جل جلاله. Baik itu perbuatan yang tergolong dosa 

besar ataupun dosa kecil, kemudian penyebaran informasi bohong oleh orang-orang 

fasik merupakan fenomena yang mengancam ukhuwah Islamiyyah dalam 

berbangsa dan bernegara, ini dapat membuat masyarakat terbelah seperti membuat 

informasi palsu yang membalikkan fakta. Tujuan Penelitian ini adalah: (1) Untuk 

mengetahui penafsiran motif orang fasik dalam menyebarkan suatu berita 

perspektif tafsir As-Sa’adi, dan (2) Untuk mengetahui motif-motif orang fasik 

dalam menyebarkan suatu berita. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

kepustakaan (library research). Adapun metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode Maudhu’i. Pengolahan data dilakukan dengan 

mengklasifikasikan ayat-ayat yang berhubungan tentang motif orang fasik pada 

kitab tafsir As-Sa’adi, dan memaparkan melalui kalimat yang efektif. Hasil 

penelitian menunjukkan (1) bahwa dalam penafsiran as-Sa’adi yaitu orang-orang 

yang melanggar perjanjian Allahجل جلاله. Artinya orang-orang yang keluar dari ketaatan 

kepada Allahجل جلاله yang kejelakan mereka merajalela, dan (2) Adapun motif-motif 

orang fasik terhadap penyebaran informasi yaitu: Memprovokasi umat, Upaya 

untuk menghambat perkembangan dakwah, motif uang, dan motif ideologi.  

Kata Kunci: Motif, fasik, berita bohong, Perspektif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemajuan sebuah teknologi komunikasi pada era digital ini melahirkan 

pola masyarakat pengguna sosial media yang tidak jaga teknologi. Yang 

mengakibatkan fenomena ini menggiring masyarakat dengan terpaan bermacam 

informasi tanpa literasi budaya baca tulis yang kuat dari media sosial. Penyebaran 

informasi yang sangat cepat tanpa mengindahkan etika pemberitaan dalam media 

online yang membuat pembaca sulit untuk membedakan mana informasi yang 

benar dan mana yang dipalsukan1.   

Sebagaimana yang kita ketahui bersama, bidang komunikasi mempunyai 

ruang lingkup sangat luas. Dilihat dari segi bentuknya, komunikasi meliputi 

bentuk:komunikasi personal, komunikasi kelompok, komunikasi masa, dan 

komunikasi media. 2 

Berita bohong pada masa sekarang sangatlah marak karena kemudahan 

dalam membuat berita di media online. Mewabahnya berita yang belum pasti ini 

tidak terlepas dari karakter masyarakat yang ingin selalu selalu up to date dalam 

menyebarkan suatu informasi, yang mana informasi tersebut belum pasti 

kebenarannya. Karena hal ini banyak oknum yang menggunakan celah ini untuk 

membuat berita yang belum benar pastinya, dengan bantuan teknologi seolah-olah 

berita tersebut terlihat asli.3 

Faktor utama bagi pelaku penyebaran berita bohong terkait dengan 

beberapa hal salah satunya: Berita yang bagus atau menarik menjadi viral di media 

sosial sehingga dapat menarik suatu iklan dan penyedia berita atau informasi untuk 

 
1 Majid, A. Fenomena Penyebaran Hoax dan Literasi Bermedia Sosial Lembaga 

mahasiswa Universitas Muslim Indonesia, 2019, hlm.1. 
2 Thoriq Gunara, Komunikasi Rasulullah: Indahnya Komunikasi ala Rasulullah (Bandung: 

Simbiosa Rekatama Media, 2009) hlm.91. 
3 Zainal Aqil, Hoax Menjadi Gangguan Kesejahteraan Masyarakat: Pentingnya 

Implementasi Tabayyun Pada Masa Sekarang Al- Ijtimai: International Journal of Government and 

Social Science, VOL 6 NO.2 April 2021. Hlm. 10. 
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mendapatkan melalui situs asalnya. Ini tampak jelas menjadi suatu faktor utama 

adanya berita bohong yang dibuat dengan sengaja. 

Allah berfirman dalam surah an-Nur ayat 4. 

تَقْبَلُوْاملَهُمْمشَهَادَةًمموَالَّذِيْنَميَرْمُوْنَمالْمُحْصَنٰتِمثُمَّملَمْميَأْتُوْامبِاَرْبَعَةِمشُهَدَاۤءَمفَاجْلِدُوْهُمْمثَمٰنِيْنَمجَلْدَةًموَّلَا
 م٤ممالْفٰسِقُوْنَممهُمُمموَاُولٰۤىِكمَاَبَدًامم

4.  Orang-orang yang menuduh (berzina terhadap) perempuan yang baik-

baik dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka 

(para penuduh itu) delapan puluh kali dan janganlah kamu menerima kesaksian 

mereka untuk selama-lamanya. Mereka itulah orang-orang yang fasik.4 

Setelah membesarkan masalah perzinaan dengan (penetapan) kewajiban 

hukuman cambuk (seratus kali), dan dengan penegakan hukum rajam bila pelaku 

adalah muhshan (sudah pernah menikah), serta (larangan) tidak boleh mengadakan 

hubungan dan pergaulan bersamanya dalam bentuk apa pun yang mana seseorang 

tidak selamat dari (imbas) kejelekannya, Allah menerangkan bahaya besar yang 

muncul dari kelancangan menjatuhkan harga diri orang lain dengan tuduhan 

perzinaan. Allah berfirman, “Dan orang-orang yang menuduh wanita-wanita yang 

baik baik," yaitu wanita-wanita merdeka yang terjaga kehormatannya. Demikian 

juga berlaku pada lelaki-lelaki (yang baik-baik). Tidak ada bedanya antara kedua 

belah pihak. Yang dimaksudkan dengan kata menuduh (di sini) yakni tuduhan 

berzina. Berdasarkan susunan kalimat ayat ini yaitu, “kemudian mereka tidak 

mendatangkan” atas tuduhan yang mereka lontarkan "empat orang saksi," yaitu 

para lelaki yang adil (bersih) yang mempersaksikannya secara meyakinkan “maka 

deralah mereka (yang menuduh itu) delapan puluh kali dera” dengan cambuk 

ukuran sedang yang dapat membekaskan rasa sakit pada tubuhnya, (namun) tidak 

berlebihan dalam memukul, sehingga bisa membinasakannya. Pasalnya, tujuannya 

adalah mengenakan sanksi, bukan membinasakan. 

 
4 Kementerian Agama RI,...hlm. 350. 
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Dalam ayat ini tertuang penetapan hukuman atas tuduhan zina (yang dilancarkan 

kepada orang lain). Dengan catatan, pihak yang tertuduh sebagaimana yang 

difirmankan oleh Allah, seorang yang berstatus muhshan (sudah pernah menikah) 

lagi Mukmin. Sedangkan menuduh orang yang belum pernah menikah, maka 

menyebabkan hukuman ta'zir (sanksi yang ditetapkan penguasa). “Dan janganlah 

kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya” maksudnya mereka dikenai 

hukuman lainnya, yakni persaksian qadzif (orang yang menuduh) tidak diterima. 

Kendatipun dia telah menjalani hukuman atas tuduhannya sehingga bertaubat, 

sebagaimana yang akan dipaparkan. “Dan mereka itulah orang-orang yang fasik” 

yaitu orang-orang yang keluar dari ketaatan kepada Allah, yang kejelekan mereka 

telah merajalela. Realita yang demikian ini disebabkan oleh pelanggaran mereka 

terhadap hal-hal yang diharamkan oleh Allah, penodaan terhadap kehormatan-

kehormatan saudaranya, menggiring orang-orang untuk memperbincangkan apa 

yang dia katakan, pemutusan tali persaudaraan yang sudah Allahجل جلاله canangkan di 

antara para kaum Mukminin, tendensitas terhadap penyebaran tindakan keji di 

tengah kaum Mukminin. Hal ini menjadi bukti bahwa perbuatan qadzaf (menuduh 

orang lain berzina) merupakan bagian dari dosa besar.5 

Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم pernah melarang 

seorang sahabat Bernama Mu’az bin jabal yang hendak buru-buru menyebarkan 

sebuah hadits, namun Rasulullah صلى الله عليه وسلم khawatir hadits tersebut disalah pahami oleh 

masyarakat, terutama masyarakat awam. Haditsnya berbunyi: “Tidaklah seseorang 

bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, 

melainkan Allah mengharamkan api neraka baginya. Rasulullah صلى الله عليه وسلم khawatir hadits 

tersebut akan disalahartikan jika terburu-buru disebarkan kepada masyarakat. 

Wahai Rasulullah صلى الله عليه وسلم tidakkah aku sebaiknya menyebarkan hadits ini kepada umat 

agar mereka bergembira?” tanya Mu’az tak mengerti. “jika demikian, maka mereka 

 
5 Abdurrahman bin Nashir as- Sa’adi, Tafsir al-karim ar-rahman Fi Tafsir Kalam Al-Manan, 

terj. Muhammad Iqbal, dkk. (Jakarta: Darul Haq, 2012) jilid 5, hlm. 82-83. 
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hanya akan mengandalkan hadits tersebut saja,” jawab Rasul sebagaimana direkam 

dalam HR. Muslim.6 

Dengan adanya problematika seperti itu maka perlu kita mengetahui motif 

penyebaran berita bohong, dan kita harus menerapkan sikap berhati-hati dalam 

menyebarkan atau menerima suatu informasi.7  

Allah جل جلاله berfirman dalam surah al-Hujuraat ayat 6 

منٰدِمِيْنَممفَعَلْتُممْمممَاممعَلٰىمممفَتُصْبِحُوْاممقَوْمًابِجَهَالَة مممتُصِيْبُوْامماَنمْممفَتَبَيَّنُوْاممبِنَبَا مممفَاسِقٌممجَاۤءَكُممْمماِنْمماٰمَنُوْاممالَّذِيْنمَمماَيُّهَايمٰ
٦ 

6.  Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang kepadamu 

membawa berita penting, maka telitilah kebenarannya agar kamu tidak 

mencelakakan suatu kaum karena ketidaktahuan(-mu) yang berakibat kamu 

menyesali perbuatanmu itu.  

Ini juga merupakan adab dan sopan yang harus di teladani dan dilakukan 

oleh orang-orang yang berakal yaitu ketika ada orang fasik membawa suatu berita, 

hendaklah berita itu dicek dan tidak diterima begitu saja. Karena hal itu 

menimbulkan bahaya yang besar serta menjerumuskan dalam lembah dosa. Karena 

berita yang dibawa orang fasik itu jika disamakan dengan berita yang dibawa orang 

terpercaya dan lurus serta hukumnnya dilakukan berdasarkan berita tersebut, maka 

hal itu akan membahayakan jiwa dan harta tanpa haknya disebabkan oleh berita itu 

yang menimbulkan penyesalan. Yang harus dilakukan ketika ada berita yang 

dibawa orang fasik adalah dicek dan diperjelas, jika terdapat berbagai bukti sserta 

indikasi atas kebenaran berita itu, maka diamalkan dan dipercayai, namun jika 

berbagai bukti serta indikasi menunjukkan kebohongan berita itu, maka tidak boleh 

dilaksanakan dan harus didustakan. 

 
6 Abu Abdillah bin Muhammad bin Hambal bin Hilal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hambal, 

Juz VI (Al-Qahirah: Dar Al- Hadits, 1416H/1995M), hlm. 122. Lihat Juga Shahih Bukhari. hlm. 37. 
7 Ulil Fauziyah, Tabayyun dan Hukumnya Sebagai Penanggulan Berita Hoax di Era Digital 

dalam Perspektif Fiqih, AL-YASINI, Jurnal Hasil Kajian dan Penelitian dalam Keislaman dan 

Pendidikan Ter-akreditasi, VOL. 05, NO, 01, 2002, hlm. 132. 



5 
 

 
 

Disini juga terdapat dalil yang menunjukkan bahwa berita orang jujur itu bisa 

diterima, berita pendusta di tolak, sedangkan berita orang fasik harus ditahan 

terlebih dahulu sebagaimana yang telah dijelaskan diatas. Karena itulah banyak 

Ulama salaf yang menerima riwayat orang-orang Khawarij yang dikenal sebagai 

orang-orang jujur meski mereka orang-orang fasik.8 

Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’adi saat   ayat diatas, beliau berkata, 

termasuk adab bagi orang yang cerdas yaitu setiap berita yang datang dari orang 

kafir hendaknya dicek terlebih dahulu, tidak diterima mentah-mentah. Sikap asal-

asalan menerima amatlah berbahaya dan dapat menjerumuskan dalam dosa. Jika 

diterima mentah-mentah, itu sama saja menyamakan dengan berita dari orang yang 

jujur dan adil. Ini dapat membuat rusaknya jiwa dan harta tanpa jalan yang benar. 

Gara-gara berita yang asal-asalan diterima akhirnya menjadi penyesalan. Sekali lagi 

untuk berita dari orang fasik, hendaklah benar-benar melakukan kroscek dan cari 

kejelasan. Jika sudah dapat bukti benarnya berita tersebut, baru boleh diterima. Jika 

terbukti berdusta maka jelas harus didustakan dan tidak boleh diamalkan. As-Sa’adi 

menyatakan lagi selanjutnya, “ayat tersebut juga jadi dalil bahwa berita dari orang 

yang jujur itu diterima. Sedangkan berita dari orang yang berdusta, tertolak. 

Sehingga berita dari orang fasik, maka didiamkan. Oleh karenanya salaf tetap masih 

menerima Riwayat dari orang Khawarij yang terkenal jujur walau ia fasik.” 

Demikian yang disebutkan oleh Syaikh Abdurrahman bin Nashir dalam Tafsir al-

Karim ar-Rahman. Dan karena mereka tidak beriman pada kebenaran yang datang 

pada mereka pada pertama kalinya, maka Allahجل جلاله membalikkan hati mereka.9 

Dari uraian diatas penulis tertarik untuk mendalami Motif orang fasik 

terhadap penyebaran berita bohong dalam al-Qur’an Perspektif Tafsir as-Sa’adi. 

 

 

 
8   Abdurrahman bin Nashir as- Sa’adi, Tafsir al-karim ar-rahman Fi Tafsir Kalam Al-Manan, 

terj. Muhammad Iqbal, dkk. (Jakarta: Darul Haq, 2012) jilid 6, hlm. 653-654. 

             9 Ibid, hlm. 655-656. 
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B. Penegasan Istilah 

Agar kajian ini lebih mudah dimengerti serta menghindari dari kekeliruan 

dalam memahami istilah kata kunci yang terdapat dalam judul. Maka penulis 

merasa perlu menegaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul proposal ini, 

sebagai berikut: 

1. Motif: berasal dari Bahasa inggris “motive” berasal dari kata movere atau 

motion yang berarti gerakan atau sesuatu yang bergerak. Istilah motif erat 

hubungannya dengan “gerak”, yaitu gerakan yang dilakukan oleh manusia 

atau disebut juga perbuatan atau prilaku. Jadi motif adalah suatu yang ada 

pada individu yang menggerakkan atau membangkitkan suatu yang 

sehingga sebuah individu itu berbuat suatu atau kegiatan.10 

2. Orang Fasik: Melanggar peraturan atau perintah Allahجل جلاله, yakni orang yang 

berkelakuan buruk, jahat, dan berbuat dosa besar maupun kecil. Orang yang 

percaya kepada Allahجل جلاله, namun tidak mengamalkan perintahnya Nya, 

bahkan melakukan perbuatan dosa.11 

3. Analisis: Penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelahan 

bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh 

pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan, penjabaran sesudah 

dikaji sebaik-baiknya, proses pemecahan permasalahan yang dimulai 

dengan dugaan akan kebenarannya.12 

 

C. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah disampaikan, penulis mencoba 

memetakan mengenai masalah yang terkait dengan penelitian. Permasalahan dapat 

didefinisikan diantaranya sebagai berikut: 

 
10 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007) hlm.178. 
11Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008) hlm. 

408. 
12 Ibid, hlm. 282. 
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1. Kurangnya perhatian masyarakat awam yang berkaitan dengan 

motif orang fasik dalam menyebarkan suatu informasi. 

2. Adanya tanda-tanda orang munafik yang memiliki motif dalam 

menyebarkan suatu informasi. 

3. Perlunya masyarakat awam untuk mengetahui motif-motif orang 

fasik dalam menyebarkan suatu informasi. 

4. Memberikan pemahaman terhadap masyarakat awam tentang 

bagaimana motif orang fasik dalam menyebarkan suatu informasi. 

 

D. Batasan Masalah 

Agar Penelitian ini lebih fokus, mendalam dan sempurna sehingga 

pembahasan yang dibahas tidak meluas, oleh karena itu penulis membatasi 

permasalahan yang di kaji yaitu Motif orang fasik dalam menyebarkan suatu berita 

dalam al-Qur’an perspektif tafsir as-Sa’adi. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembahasan diatas, maka penulis merumuskan 

permasalahannya sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran ayat tentang orang fasik dalam al-Qur’an 

perspektif tafsir as-Sa’adi? 

2. Apa saja motif-motif orang fasik dalam menyebarkan suatu berita 

bohong berdasarkan tafsir as-Sa’adi? 

 

F. tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Ada beberapa tujuan penelitian ini, diantaranya adalah sebagai berikut: 



8 
 

 
 

a) Untuk mengetahui penafsiran ayat tentang orang-orang fasik dalam 

al-Qur’an perspektif tafsir as-Sa’adi. 

b) Untuk mengetahui apa saja motif-motif orang fasik dalam 

menyebarkan suatu berita bohong. 

2. Manfaat Penelitian   

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

a) Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

khazanah keilmuan kita dalam al-Qur’an dan Tafsir. 

b) Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat membantu kita 

untuk mengetahui apa saja motif-motif orang fasik dalam 

menyebarkan suatu informasi terutama dalam ruang lingkup 

masyarakat awam. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk Memudahkan Pemahaman dan mendapatkan gambaran yang jelas 

tentang isi penelitian ini, maka penulis Menyusun sistematika penelitian sebagai 

berikut: 

Bab pertama: merupakan bab pendahuluan, yang meliputi: latar belakang 

masalah, penegasan istilah, identifikasi masalah, Batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

Bab kedua: merupakan bab tentang tinjauan pustaka (kerangka teori) 

tentang konsep tatsabbut dan larangan mengambil riwayat dari orang fasik yang 

meliputi landasan teori dan tinjauan kepustakaan (penelitian yang relevan). 

Bab ketiga: merupakan pembahasan tentang metode penelitian, meliputi: 

jenis penelitian, sumber penelitian, dan teknik analisis data. 
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Bab Keempat: Berisi tentang penyajian dan analisis data (pembahasan dan 

hasil) penelitian. 

Bab Kelima: Merupakan bab penutup dan yang meliputi: Simpulan dan 

saran. 
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

 

A. Landasan Teori  

1. Motif Dalam Penyebaran Informasi 

Motif berasal dari Bahasa inggris “motive” berasal dari kata movere atau 

motion yang berarti gerakan atau sesuatu yang bergerak. Istilah motif erat 

hubungannya dengan “gerak”, yaitu gerakan yang dilakukan oleh manusia atau 

disebut juga perbuatan atau prilaku. Jadi motif adalah suatu yang ada pada individu 

yang menggerakkan atau membangkitkan suatu yang sehingga sebuah individu itu 

berbuat suatu atau kegiatan13. 

Abdurrahman bin Nashir as-Sa’adi mengatakan adapun dari arah orang-

orang jahat, maka Allahجل جلاله telah mengancam mereka dengan firman-Nya, 

“sesungguhnya jika orang-orang munafik atau fasik, orang-orang yang 

berpenyakit dalam hatinya tidak berhenti” maksudnya, penyakit ragu dan syahwat, 

dan orang-orang yang menyebarkan informasi bohong di kota Madinah, maksudnya 

orang-orang meneror akan ada datangnya musuh, yaitu mereka yang membicarakan 

banyaknya jumlah dan kekuatan musuh serta kelemahan kaum muslimin. Allahصلى الله عليه وسلم 

tidak mau menyebutkan objek tujuan atau sasaran dimana di situ mereka berhenti 

melakukan suatu teror untuk menakut-nakuti mereka, agar hal itu mencakup segala 

keburukan yang dibisikkan dan dirayu atau dibujukkan oleh hati mereka, serta yang 

diserukannya, dengan mengeluarkan kata-kata sindirin, mencaci agama Islam dan 

pemeluk-Nya. Menaburkan suatu kegoncangan kepada kaum muslimin, 

menganggap remeh kekuatan mereka, melecehkan wanita-wanita beriman dengan 

suatu perbuatan yang buruk dan berbagai macam suatu kemaksiatan yang lainnya 

yang berakar dari manusia-manusia semisal mereka. Ini merupakan suatu gambaran 

yang diberikan al-Qur’an mengenai orang-orang fasik yang menjadikan berita 

bohong sebagai untuk menghancurkan, menipu atau membohongi orang-orang 

mukmin dengan tujuan untuk memprvokasi umat. Namun karena ketidaksadaran 

 
13 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007) hlm.178. 
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mereka terhadap apa yang mereka lakukan atau dampak dari mereka buat sehingga 

menyebabkan mereka terusir dari kota Madinah.14 

Sayyid Quthub dalam tafsir fi zhilal al-Qur’an menyatakan bahwa berita 

bohong yang yang dituduhkan kepada Aisyah merupakan sebuah konspirasi para 

pembenci dakwah Islam saat itu, yang hendak bertujuan untuk merendahkan dari 

kemuliaan seorang diri nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم, sehingga dengan hal tersebut membuat 

Islam menjadi rendah dan hina. Peristiwa ini juga menyingkap bagi kaum muslimin 

tentang penting diharamkannya tuduhan dan menghukum para penuduh itu dengan 

hukuman had yang diwajibkan oleh Allah15.جل جلاله 

Dalam Tafsir Jalalain, setiap orang yang berbicara tentang berita bohong 

dan menuduh Ummul Mukminin ‘Aisyah dengan tuduhan keji, ‘Aisyah 

mengatakan bahwa mereka adalah Hissan bin Tsabit, Abdullah bin Ubay, Mitsah 

dan Hammah binti Jahsy. Jadi, perlu kita ketahui mereka semua adalah orang-orang 

terdekat Nabiصلى الله عليه وسلم, bisa dibayangkan bagaimana peredaran informasi yang sulit 

terbendung jikalau sudah tersebar, sehingga orang-orang yang berada dilingakaran 

terdekat Nabi saja dapat mudah termakan oleh penyebaran informasi dusta tersebut, 

ini juga merupakan motif orang munafik dalam menyebarkan suatu informasi.16 

Dalam tafsir Ibnu Katsir mengatakan orang-orang yang berpenyakit dalam 

hatinya, dan orang-orang yang menyebarkan berita bohong di Madinah. “Yaitu 

orang-orang yang berkata: “musuh telah datang dan perperangan telah tiba” padahal 

hal tersebut adalah berita bohong atau dusta. Jika mereka tidak berhenti dan kembali 

kepada kebenaran “niscaya kami perintahkan kamu untuk memerangi mereka.” Ali 

bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu ‘Abbas: Niscaya kami akan memberikan 

kekuasaan bagimu atas mereka.” Kemudian mereka tidak menjadi tetanggamu, di 

Madinah. Melainkan dalam waktu yang sebentar, dalam keadaan yang terlaknat. 

 
14 Abdurrahman bin Nashir as-Sa,adi, Tafsir al-Karim ar-Rahman Fi Tafsir kalam al-

Mannan, terj.Muhammad Iqbal,dkk. (Jakart: Darul Haq, 2012) jilid 5, hlm 650-651. 
15 Sayyid Quthub, Tafsir fi Zhilal Qur’an, (Jakarta: Gema Insani Press, 2004) Jilid 8, hlm. 

220. 
16 Jalaluddin al-Mahalli dan Jalaluddin as-Suyuti, Tafsir Jalalain, (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2008) Jilid 2 hlm. 229. 
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Kondisi mereka dimasa mereka tinggal di Madinah adalah sangat pendek dalam 

terbuang dan hina. Dimana saja mereka dijumpai, dimana saja mereka berada. 

Mereka ditangkap, karena kehinaan dan minoritasnya mereka. Dan dibunuh dengan 

sehebat-hebatnya17. Jadi ini merupakan salah satu motif orang munafik dalam 

membuat kegaduhan saat perperangan. 

Motif timbul karena adanya suatu kebutuhan. Kategori motif 

pengonsumsian media menurut McQuail dalam penelitian ini dikategorikan sebagai 

berikut: 

1. Motif Informasi: penggunaan dikatakan memiliki motif informasi apabila 

mereka: 

a. Dapat mengetahui berbagai peristiwa dan kondisi yang berkaitan 

atau berhubungan terhadap lingkungan masyarakat. 

b. Dapat mengetahui berbagai informasi mengenai suatu peristiwa atau 

kondisi yang berkaitan dengan keadaan dunia.  

c. Dapat mencari bimbingan menyangkut berbagai masalah.  

d. Dapat mencari bimbingan menyangkut berbagai pendapat. 

e. Dapat memperoleh rasa damai melalui penambahan pengetahuan. 

2. Motif Identifikasi Pribadi apabila mereka: 

a. Dapat menemukan penunjangan nilai-nilai yang berkaitan dengan 

pribadi penonton itu sendiri. 

b. Dapat mengidentifikasi diri dengan nilai-nilai (dalam media). 

c. Memperoleh nilai lebih sebagai penonton. 

3. Motif integrasi dan Interaksi sosial: pengguna dikatakan memiliki motif 

integrasi dan interaksi sosial apabila mereka: 

a. Memperoleh pengetahuan yang berkenaan dengan empati sosial.  

b. Dapat menemukan bahan percakapan dan interaksi sosial dengan 

orang lain disekitarnya.  

c. Dapat menjalankan peran sosial.  

 
17 Abdurrahman bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq, Tafsir Ibnu Katsir, (Bogor: 

Pustaka Imam asy-Syafi’I, 2004) Jilid 6 hlm537-538.  
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d. Keinginan untuk dekat dengan orang lain. 

 

4. Motif Hiburan: pengguna dikatakan memiliki motif hiburan apabila mereka: 

a. Dapat melepaskan diri dari permasalahan. 

b. Bisa bersantai dan mengisi waktu luang.  

c. Bisa menyalurkan emosi.  

d. Bisa mendapatkan hiburan dan kesenangan. 

Berkenaan dengan sebuah informasi yang sangat mudah kita dapat saat ini, 

setiap orang perlu memiliki sikap kehati-hatian dalam menerima suatu informasi, 

sebab banyak informasi atau berita yang kurang akurat bahkan informasi dusta, 

khususnya di media sosial. Media sosial atau media cetak saat ini benar-benar 

menjadi suatu momok yang menakutkan, karena kolaborasinya bersama teknologi 

dari tahun ke tahun yang terus meningkat. 

Tidak dinafikan lagi bahwa teknologi informasi berkembang dengan 

begitu cepat melalui internet. Ponsel berubah menjadi inovasi yang tidak hanya 

memenuhi kebutuhun komunikasi melainkan juga kebutuhan informasi yang 

disebut Smartphone (telepon pintar).18 

2.  Orang Fasik 

Kata fasik pada dasarnya berasal dari akar kata fasaqa-yafsuqu-fisqon-

fusuqon, yang maksudnya keluar dari jalan yang hak, kesalehan, serta syari’at19 

Seperti yang dijelaskan sebelumnya perbuatan fasik adalah perbuatan yang 

dilarang oleh agama, dan dibenci oleh Allah جل جلاله. Jadi Fasik didefinisikan sebagai 

orang yang banyak berbuat maksiat, meninggalkan perintah Allah جل جلاله, dan keluar 

dari jalan benar. Fasik juga didefinisikan dengan orang yang melakukan dosa besar 

atau sering melakukan dosa kecil. Sementara itu, secara terminologis (istilah), 

menurut al-Jurjani, orang fasik adalah orang yang menyaksikan, tetapi tidak 

 
18 Ratna Istriyani dan Nur Huda Widiana, “Etika Komunikasi Islam Dalam Membendung 

Informasi Hoax Di Ranah Publik Maya”, Jurnal Ilmu Dakwah, XXXVI, No. 2 (2017), hlm. 289. 
19 Ahamd Warson Munawwir, al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Cet. XIV: Surabaya: 

Pustaka Progresif, 1997) hlm. 1055. 



14 
 

 
 

meyakini dan melaksanakan. Seseorang yang berbuat fasik adalah orang-orang 

yang terus menerus melakukan dosa besar, menganggap dosa besar adalah hal yang 

biasa, dan menolak untuk meninggalkan dosa besar, maka mereka dapat tertutup 

serta mati hatinya sehingga bisa menjadi munafik dan kafir.20 

 Terdapat ungkapan yang sering digunakan dalam menggambarkan suatu 

perbuatan fasik, yakni sebagai contoh sebuah tikus yang keluar dari sarangnya 

kemudian datang kepada manusia akan tetapi cenderung merusak dan merugikan 

sebagaimana sabda Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Telah diceritakan kepada kami Qutaibah, telah 

menceritakan kepada kami Hammad Ibn Zaid, dari Kasir Ibn Syinzir, dari ‘Ata’ 

dari Abu Rabah, dari Jabir Berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda: Tutuplah bejana-

bejana, ikatlah tempat- tempat air minum, kuncilah pintu-pintu, dan matikanlah 

lampu-lampu. Karena sesungguhnya al-fuwaisiqoh (tikus) mungkin lari menendang 

sumbu dan membakar penghuni rumah (HR. Tirmidzi)21 

Allah berfirman dalam surah al-Baqarah ayat 26: 

نَماَنَّهُمالْحَقُّممِنْماِنَّماللٰ هَملَاميَسْتَحْيماَنْميَّضْرِبَممَثَلًاممَّامبَعُوْضَةًمفَمَامفَوْقَهَاممفَاَمَّامالَّذِيْنَماٰمَنُوْامفَيَعْلَمُومْمم
بِهمكَثِيْرًاموَّيَهْدِيْمبِهمكَثِيْرًامموَمَامممرَّبِّهِمْمموَاَمَّامالَّذِيْنَمكَفَرُوْامفَيَقُوْلُوْنَممَاذَاماَرَادَماللٰ هُمبِهٰذَاممَثَلًامميُضِل م

 م٢٦يُضِل مبِهماِلَّامالْفٰسِقِيْنَمم
26.  Sesungguhnya Allah tidak segan membuat perumpamaan seekor 

nyamuk atau yang lebih kecil dari pada itu.9) Adapun orang-orang yang beriman 

mengetahui bahwa itu kebenaran dari Tuhannya. Akan tetapi, orang-orang kafir 

berkata, “Apa maksud Allah dengan perumpamaan ini?” Dengan (perumpamaan) 

itu banyak orang yang disesatkan-Nya.10) Dengan itu pula banyak orang yang 

diberi-Nya petunjuk. Namun, tidak ada yang Dia sesatkan dengan (perumpamaan) 

itu, selain orang-orang fasik,11) 

 
20 Hafizzullah, dkk, Respon Al-Qur’an Terhadap Karakteristik Orang Fasik, VOL 23, NO.1, 

2020. hlm. 30. 
21 Abu Isa Muhammad Ibn Saurah al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi: al-Jami’ al-Shahih (Cet: 

III: Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmliyah, 2008) hlm. 664. 
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9) Makhluk yang kecil yang dikira lemah, seperti nyamuk, semut, lebah, 

laba-laba, atau lainnya, sebenarnya banyak menyimpan hikmah untuk menjadi 

pelajaran bagi manusia. 

10) Seseorang menjadi sesat karena keingkarannya dan tidak mau 

memahami petunjuk-petunjuk Allah Swt. Dalam ayat ini dijelaskan bahwa mereka 

ingkar dan tidak mau memahami mengapa Allah Swt. menjadikan nyamuk sebagai 

perumpamaan. Akibatnya, mereka menjadi sesat. 

11) Orang fasik adalah orang yang melanggar ketentuan-ketentuan agama, 

baik dengan ucapan maupun perbuatan.22 

Kefasikan terbagi menjadi dua macam, yaitu: Pertama, kefasikan yang 

membuat seseorang keluar dari agamanya, yakni kufur, kerena itu orang kafir juga 

disebut orang fasik. Allah Swt berfirman dalam surah al-Kahfi ayat 50: 

ماَفَتَتَّخِذُوْنَهممرَبِّهمماَمْرمِممعَنمْممفَفَسَقمَممالْجِنِّمممِنمَممكَانمَمماِبْلِيْسمَمماِلَّاممفَسَجَدُوْامملِاٰدَممَمماسْجُدُوْاممكَةمِوَاِذْمقُلْنَاملِلْمَلٰۤىمِ
 م٥٠مبَدَلًامملِلظٰ لِمِيْنمَمبِئْسمَممعَدُوٌّمملَكُممْموَهُممْممدُوْنِيمْمممِنمْمماَوْلِيَاۤءمَمموَذُرِّيَّتَه

50. (Ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, “Sujudlah 

kamu semua kepada Adam!” Mereka pun sujud, tetapi Iblis (enggan). Dia termasuk 

(golongan) jin, kemudian dia mendurhakai perintah Tuhannya. Pantaskah kamu 

menjadikan dia dan keturunannya sebagai penolong449) selain Aku, padahal 

mereka adalah musuhmu? Dia (Iblis) seburuk-buruk pengganti (Allah) bagi orang-

orang zalim. 

449) Lihat catatan kaki surah Ali ‘Imran (3): 28.23 

Kedua, kefasikan yang apabila dibuat tidak membuat seseorang keluar dari 

dari agamanya dengan demikian orang-orang fasik dari kaum muslimin disebut  al-

‘ashi. Allaah جل جلاله berfirman dalam surah al-Hasyr: 

مم١٩ممالْفٰسِقُوْنَممهُممُمماُولٰۤىِكَوَلَامتَكُوْنُوْامكَالَّذِيْنَمنَسُواماللٰ هَمفَاَنْسٰىهُمْماَنْفُسَهُمْمم

 
22 Kementerian Agama RI,…..hlm. 5. 
23 Kementerian Agama RI,…..hlm. 299. 
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19.  Janganlah kamu seperti orang-orang yang melupakan Allah sehingga 

Dia menjadikan mereka lupa kepada diri mereka sendiri. Mereka itulah orang-orang 

fasik.24 

Keberpalingan orang fasik itu tidak ada alasan adanya bukti yang 

diturunkan Allah جل جلاله, bersama para nabi yang dapat meyakinkan mereka. Padahal 

Yang Maha Kuasa lagi Bijaksana mengutus para rasul dan Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم 

menjadi pembawa kabar gembira bagi yang patuh maupun pemberi peringatan bagi 

yang durhaka. Sebab mereka tidak bertugas memenuhi usul-usul masyarakatnya 

menyangkut bukti-bukti kebenaran dan tidak juga untuk memberi ganjaran. Tetapi 

tugas mereka hanyalah untuk menyampaikan pesan-pesan Allah جل جلاله. 

Sesungguhnya perumpamaan tersebut dibuat untuk menyatakan sesuatu 

yang tersembunyi dengan menggambarkannya dalam bentuk yang nyata, sehingga 

mudah untuk dipahami. Namun orang-orang jahil, jika mendengar ayat Allah جل جلاله 

selalu bersikap angkuh, keras kepala dan bereaksi menentangnya. Inilah yang 

membuatnya menjadi sesat. Sebaliknya, mereka yang mengambil ayat-ayat Allah 

sebagai petunjuk baginya, akan menjadi insaf. Apabila ia mendengar pembacaan 

ayat-ayat Allah جل جلاله, selalu diperhatikan maupun dipikirkan maksud atau makna ayat 

dengan pikiran yang jernih. Jadi perumpamaan ini hanyalah menyesatkan orang-

orang yang tidak memahami sunnah Allah جل جلاله (hukum alam dan hukum objektif) 

yang telah diciptakan sebagai pelajaran Maksud “menyesatkan” di sini adalah 

membiarkan sesat. Orang yang yang diberi kesesatan ialah orang yang merusak 

janji Allah جل جلاله yang sudah dikukuhkan (ditetapkan) yaitu, orang yang tidak mau 

menggunakan karunia Allah جل جلاله yakni akal maupun pancaindera untuk berpikir dan 

meneliti. Adapun perjanjian yang mereka rusak adalah perjanjian fitrah, yakni 

hukum alam. Selain perjanjian fitrah, ada satu perjanjian lagi yakni perjanjian ini 

bersifat agama. Allah جل جلاله mengukuhkan perjanjian pertama dengan menjadikan akal 

sanggup memahami sunnah-sunnah Allah جل جلاله yang mana berlaku dalam kehidupan 

alam. Sedangkan perjanjian kedua dikukuhkan dengan mukjizat yang diberikan 

kepada para nabi. Oleh sebab itu, siapa pun yang mengingkari kebangkitan Rasul 

 
24 Ibid, hlm. 547. 
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dan tidak mau mengikuti petunjuk-petunjuknya, berarti dia telah merusak janji, dan 

dinyatakan telah keluar dari ketentuan/ketetapan Allah dan penciptaan kekuatan 

manusia ke batas kesempurnaan yang memungkinkan baginya. Mereka-mereka 

yang dibiarkan sesat adalah mereka yang ingin memutuskan hubungan 

persaudaraan (silaturrahim) dan tidak mau memberikan bantuan. Sedangkan Allah 

 memerintahkan supaya tali hubungan persaudaraan diperkukuh dengan saling جل جلاله

membantu.25 

 3. Pandangan Mutakallim Terhadap Orang Fasik  

Pembahasan tentang perbuatan fasik dalam Khazanah Islam mengalami 

perkembangan. Terkhusnya dikalangan para Mutakallimin ada berbagai macam 

pendapat yang berkisar pada pembahasan/persoalan pelaku besar. Setelah itu 

berlanjut pada iman dan kufur sebagai dua hal yang berhadap-hadapan. Adapun 

perbedaan tentang iman membawa pada implikasi yang cukup luas berpengaruh 

pada pemahaman fasik.26 

Mazhab Muktazilah merupakan golongan yang sangat privat dan populer 

dalam pemaknaan fasik. Menurut paham ini, orang yang berdosa besar bukan kafir, 

sebagaimana yang disebut oleh Mazhab Khawarij, dan bukan pula termasuk 

mukmin yang urusannya diserahkan kepada Allah جل جلاله. sebagaimana yang disebut 

oleh mazhab Murji’ah. Tetapi jika pelaku dosa besar menempati posisi antara 

mukmin dan kafir yang disebut fasik.27 Jadi, menurut pemahaman ini terlihat 

bahwasannya perbuatan fasik merupakan predikat yang berdiri sendiri. 

Jadi, alasan Muktazilah memposisikan fasik diantara mukmin dan kafir 

adalah pelaku dosa besar telah melanggar dasar keimanan dengan perbuatannya. 

Karena menurut mereka mukmin merupakan sifat baik dan nama pujian yang tidak 

dapat dicampur dalam keburukan. Begitu pula pelaku dosa besar tidak dapat disebut 

 
25 Hafizzullah,dkk, Respon al-Qur’an Terhadap Orang Fasik, 2020, hlm. 31. 
26 Muhammad Galib M, Fasik: Makna dan Cakupannya (Makassar: Alauddin Press, 2012, 

hlm. 17. 
27 Muhammad Ibn ‘Abd al-Karim Ibn Abu Bakr Ahmad al-Syahrastani, al-Milal wa al-Nihal, 

terj. Asywadie Syukur, Al-Milal Wa Al-Nihal: Aliran-Aliran Teologi dalam Sejarah Umat Manusia 

(Surabaya: PT Bina Ilmu Offset, t.th), hlm. 41. 
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kafir karena masih mengucapkan syahadat dan berbuat kebaikan. Orang serupa ini, 

apabila meninggal sebelum bertobat akan kekal dalam Neraka. Akan tetapi siksaan 

yang diterimanya lebih ringan dari siksaan orang kafir.28 

Khawarij dalam alirannya secara umum berpendapat bahwa semua pelaku 

dosa besar adalah kafir dan akan disiksa di Neraka selamanya. Oleh karena itu fasik 

dalam mazhab ini disebut kafir-fasik. Adapun mazhab Syi’ah menganggap fasik 

ialah kafir nikmat 29 

Mazhab Murji’ah memandang/berpendapat bahwa perbuatan fasik masih 

mukmin sepenuhnya. Bagi mereka, orang yang masih memiliki iman dihatinya 

tidak boleh dipandang sudah keluar dari kategori mukmin. Adapun tentang 

balasannya di akhirat diserahkan sepenuhnya kepada Allah جل جلاله. Akan tetapi setengah 

dari mereka berpendapat bahwa balasan bagi orang fasik adalah Neraka, tetapi tidak 

kekal di dalamnya. Sedangkan tingkatan hukuman yang akan diterima di dalam 

Neraka disesuaikan dengan besarnya dosa yang mereka dilakukan dan ada 

kemungkinan Allah جل جلاله akan mengampuni dosa orang fasik secara keseluruhan 

sehingga tidak masuk Neraka.30 Mazhab Asy’ariyah mengutarakan berdasarkan 

pendirinya Abu Hasan al-Asy‘ari bahwa orang fasik masih tetap mukmin karena 

imannya masih ada. 

Dikatakan fasik sebab telah melakukan suatu dosa besar. Dalam hal ini al-

Asy‘ari mengkritik pendapat dari Mazhab Muktazilah yang menyatakan bahwa 

orang fasik bukan mukmin dan bukan pula kafir. Seandainya orang fasik bukan 

mukmin dan buka pula kafir, berarti di dalam dirinya tidak ada kufur ataupun iman. 

 
28 Muhammad Ibn ‘Abd al-Karim Ibn Abu Bakr Ahmad al-Syahrastani, al-Milal wa al-Nihal, 

terj. Asywadie Syukur, Al-Milal Wa Al-Nihal: Aliran-Aliran Teologi dalam Sejarah Umat Manusia, 

h. 41-42. Lihat juga Harun Nasution, Teologi Islam: Aliran-Aliran, Sejarah, Analisa, dan 

Perbandingan (Cet. V; Jakarta: UI Press, 1986), hlm. 43. 
29 Harifuddin Cawidu, Konsep Kufur dalam al-Qur’an: Suatu Kajian Teologis dengan 

Pendekatan Tafsir Tematik, h. 55. Lihat juga Abdul Rozak dan Rosihan Anwar, Ilmu Kalam: untuk 

UIN, STAIN, PTAIS (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2001), hlm. 134. 
30 Yunasril Ali‚ Fasik dalam Ensiklopedi Islam, ed. Nina M. Armando, dkk., vol. 2, hlm. 146. 



19 
 

 
 

Hal semacam ini tidak mungkin. Oleh karena itu, tidak mungkin orang fasik bukan 

mukmin dan bukan pula kafir.31 

Mazhab Salafiyah oleh Ibnu Taimiyyah memperkuat/menegaskan pendapat 

al-Asy‘ari. Menurut dia bahwa iman dapat bertambah dan dapat pula berkurang. 

Orang fasik adalah orang yang berkurang imannya, tetapi tidak sama sekali hilang. 

Oleh karena itu, Orang fasik masih tetap disebut mukmin, walaupun imannya sudah 

berkurang. Pada saat yang sama tidak pula disebut sebagai orang kafir.32 

 

B. Biografi Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’adi 

   Abdurrahman bin Nashir as-Sa’adi bin Abdullah al-Sa’adi, dari garis 

keturunannya bani Amr salah satu suku terkemuka dari suku bani Tamim. Beliau 

dilahirkan pada bulan Muharram 1307 H di daerah Unaizah Yang merupakan salah 

satu daerah kekuasaan al-Qasim, ibunya meninggal pada saat beliau umur tujuh 

tahun.33 

Jadi, beliau memiliki nama lengkap Abdurrahman bin Nashir bin Abdillah 

bin Nashir bin Hamd Alu Sa’adi, beliau berasal dari suku Tamim yang kemudian 

dikenal dengan nama asy-Syaikh as-Sa’adi. Kemudian beliau diberi gelar sebagai 

al-‘Alamah ( seorang yang sangat dalam ilmunya dan menguasai disiplin ilmu) 

yang memiliki sifat wara’ (hati-hati), zuhud, tekun dalam menuntut ilmu dan 

mengajarkannya kepada orang lain dan elemen masyarakat. Syaikh Abdurrahman 

bin Nashir lahir di kota ‘Unaizah diwilayah al-Qasim pada tahun 1307 H. Kemudian 

ibunya meninggal dunia ketika beliau masih berusia 4 tahun, kemudian ayahnya 

juga meninggal pada tahun 1313 H, yang mana ketika beliau berumur 8 tahun, dan 

 
31 Ibid, hlm. 146. 
32 Ibid, hlm. 146-147. 
33 Abdurrahman bin Nashir as- Sa’adi, Tafsir al-karim ar-rahman Fi Tafsir Kalam Al-Manan, 

terj. Muhammad Iqbal, dkk. (Jakarta: Pustaka Sahifa, 2007) jilid 1, hlm. 21. 
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setelah itu istri ayahnya (ibu tiri beliau) memberikan perhatian yang sangat besar 

terhadap beliau. 34 

Maka peneliti simpulkan bahwasannya, Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-

Sa’adi adalah sosok Ulama yang Kharismatik, yang telah mengumpulkan ilmu, 

amal, serta dakwah secara teguh dan berkelanjutan, jadi tidaklah mengherankan jika 

banyak para ulama, penuntut ilmu dan kaum muslimin pada umumnya mengambil 

faedah dan pelajaran dari beliau, oleh karena itu secara langsung semasa hidup atau 

pun secara tidak langsung melalui karya-karya Nya yang sangat luar biasa.     

 

C. Penelitian Yang Relevan 

Untuk menghasilkan suatu penelitian yang komperhensif dan tidak adanya 

pengulangan dalam penelitian ini. Adapun penelitian yang memiliki tema yang 

berdekatan dengan tema yang penulis bahas ada beberapa penelitian diantaranya: 

1. Fasik Dalam al-Qur’an Perspektif M.Quraish Shihab (Telaah Tematik 

Tafsir al-Misbah). Skripsi ini ditulis oleh Maimunah dari UIN Sunan Ampel 

Surubaya tahun 2022.Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa fasik bisa 

mengakibatkan yang bersangkutan dinilai keluar dari koridor Islam dan bisa 

juga dinilai keluar dari ketaatan Allah walaupun tetap masih dinilai dalam 

koridor Islam.35 Persamaan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji 

orang-orang fasik, adapun perbedaan adalah penelitian diatas bagaimana 

fasik didalam al-Qur’an dan bagaimana konsep fasik di dalam al-Qur’an 

menurut tafsir al-Misbah, sedangkan penulis membahas tentang moti-motif 

orang fasik dalam menyebarkan informasi dalam perspektif tafsir as-Sa’adi. 

 

2. Sifat-Sifat Fasik Dalam al-Qur’an. Skripsi ini ditulis oleh Ahadi Syawal 

dari UIN Alauddin Makassar tahun 2016. Hasil penelitian ini menunjukkan 

 
34 Abdillah bin ‘Abdirrahman bin Salih al-Bassam, Ulama Najd Khilal Samaniah Qur’an 

(Riyadh: Dar al- Asimah, 1998), hlm. 218. 
35 Maimunah, Fasik Dalam al-Qur’an Perspektif M.Quraish Shihab (Telaah Tematik Tafsir 

al-Misbah). Skripsi. Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2022, hlm. X. 
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fasik merupakan sisi laindari sebuah bentuk perbuatan buruk yang tidak 

dikaitkan dengan golongan tertentu saja, dan sifat-sifat fasik dalam al-

Qur,an mempunyai akibat yang buruk dalam berbagai aspek, baik dunia 

maupun akhirat. 36  Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas 

tentang orang fasik. Adapun perbedaannya adalah penelitian diatas 

menggunakan pendekatan tafsir dalam surah al-Baqarah ayat 26-27 dengan 

metode tahlili, dengan mengkaji sifat-sifat orang fasik, sedangkan penelitian 

penulis menggunakan  perspektif tafsir as-Sa’adi dengan mengkaji motif-

motif orang fasik dalam menyebarkan informasi al-Qur,an. 

 

3. Makna Substansial Kata Fasik Di Dalam al-Qur’an (Analisis Penafsiran 

Quraish Shihab Dalam Tafsir al-Misbah. Skripsi ini ditulis oleh Rudi 

Hartono dari IAIN Curup tahun 2021. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa menguraikan penafsiran Q.Shihab tentang makna substansi kata 

fasik di dalam al-Qur’an dengan tujuan untuk mengetahui penafsiran dan 

konsep tentang makna substansial kata fasik didalam al-qur’an menurut 

Q.Shihab. Dalam penafsirannya mengatakan menjadikan manusia keluar 

dari jalan lurus dan menjauh dari kebenaran dan keadilan.37 Adapun 

persamaan penelitian adalah sama-sama membahas tentang orang fasik. 

Adapun perbedaanya adalah penelitian diatas menggunakan metode 

muqorron membandingkan ayat-ayat al-Qur’an dalam perspektif tafsir al-

Misbah, sedangkan penelitian menggunakan metode maudhui yang 

membahas motif-motif orang fasik dalam menyebarkan informasi 

perspektif tafsir as-Sa’adi. 

 

4. Penafsiran Ayat Fasik Menurut Hamka. Skripsi ini ditulis oleh Anis Dian 

Mutiara dari UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu tahun 2021. Hasil 

 
36  Ahadi Syawal, Sifat-Sifat Fasik Dalam al-Qur’an (Kajian Tahlili QS. al-Baqarah/2: 26-

27). Skripsi. Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2016), hlm. 15. 
37 Rudi Hartono, Makna Substansial Kata Fasik Di Dalam al-Qur’an (Analisis Penafsiran 

Quraish Shihab Dalam Tafsir al-Misbah. Skripsi.  Curup: Institut Agama Islam Negeri Curup, 2021, 

hlm. 51. 
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penelitian ini membahas tentang faktor penyebab fasik, penyebab hukum 

orang fasik dan respon terhadap orang fasik. 38 persamaan penelitian adalah 

samaaa-sama membahas tentang orang fasik. Adapun perbedaanya adalah 

penelitian diatas membahas tentang penafsiran ayat fasik dalam perspektif 

tafsir al-Azhar, sedangkan penelitian penulis membahas tentang motif-motif 

orang fasik dalam menyebarkan informasi perspektif tafsir as-Sa’adi. 

 

5. Karakter Orang Fasik Dan Cara Mengatasinya Dalam Perspektif al-

Qur’an (Studi Tafsir Tematik). Skripsi ini ditulis oleh Rosiska Juliarti dari 

IAIN Batusangkar tahun 2018. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

karakter orang fasik dan cara mengatasi orang fasik dalam perspektif 

tafsir.39 Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama 

membahas orang-orang fasik. Adapun perbedaanya adalah penelitian diatas 

mengkaji tentang karakter dan cara mengatasi orang fasik dalam perspektif 

al-Qur’an, sedangkan penelitian penulis mengkaji motif-motif orang fasik 

dalam menyebarkan informasi perspektif tafsir as-Sa’adi. 

 

6. Penafsiran Fasik Dalam Surah al-Baqarah Menurut Tafsir Pedoman 

Muttaqin Karya Dr. Abdul Hayei Bin Abdul Sukor. Skripsi ini ditulis oleh 

Nurain Nasuha Binti Rosmi dari UIN Sunan Gunung Djati Bandung tahun 

2023. Penelitian ini menunjukkan bahwa fasik merupakan pengabaian 

terhadap hukum-hukum Allah baik ditujukan dalam bentuk dosa maupun 

kegiatan kriminal meskipun masih ada keimanan terhadap Allah.40 Adapun 

persamaannya adalah sama-sama mengkaji orang-orang fasik, adapun 

perbedaanya ialah penelitian diatas menafsirkan kata fasik dalam surah al-

Baqarah dalam pedoman tafsir Muttaqin karya Dr. Abdul Hayei bin Abdul 

 
38 Anis Dian Mutiara, Penafsiran Ayat Fasik Menurut Hamka. Skripsi. Bengkulu: UIN 

Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2021, hlm. X. 
39 Rosiska Juliarti, Karakter Orang Fasik Dan Cara Mengatasinya Dalam Perspektif al-

Qur’an (Studi Tafsir Tematik). Skripsi. Batusangkar: institut Agama Islam Negeri Batusangkar, 

2018, hlm. V. 
40 Nurain Nasuha Binti Rosmi, Penafsiran Fasik Dalam Surah al-Baqarah Menurut Tafsir 

Pedoman Muttaqin Karya Dr. Abdul Hayei Bin Abdul Sukor. Skripsi. Bandung: UIN Sunan Gunung 

Djati bandung, 2023,  hlm.IV. 
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Sukor, sedangkan penelitian penulis membahas tentang motif-motif orang 

fasik dalam mennyebarkan informasi dalam persspektif tafsir as-Sa’adi. 

 

7. Wawasan al-Qur’an Tentang Berita Hoax. Skripsi ini ditulis oleh 

Muhammad Idnan Akbar dari UIN Institut PTIQ Jakarta tahun 2017. Hasil 

penelitian ini adalah Fenomena Hoax muncul sebagai ekses negatif dari 

kebebasan berbicara dan berpendapat di internet khususnya media 

sosial.41Adapun persamaan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji 

orang-orang fasik. Adapun perbedaanya adalah penelitian diatas mengkaji 

wawasan al-Qur’an tentang berita hoax, sedangkan penelitian penulis 

mengkaji pembahasan motif-motif orang fasik dalam menyebarkan 

informasi perspektif tafsir as-Sa’adi. 

 

8. Jurnal Karya Taufiq Hidayat Siregar dengan judul “Konsep Fasik Dalam 

Fasik” membicarakan tentang kefasikan mengambil 18 ayat al-Qur’an yang 

mengkaji tentang fasikdapat disimpulkan kefasikan merupakan perbuatan 

yang melanggar perintah Allah meninggalkan ketaatan kepadanya 

walaupun secara garis besar kata fasik selalu dinisbatkan kepda orang yang 

melakukan dosa besar tapi terkadang Allah juga menyematkan dosa kecil.42 

Adapun persamaan dengan penelitian penulis adalah sama-sama mengkaji 

orang-orang fasik, adapun perbedaanya adalah penelitian diatas mengkaji 

kata fasiq dalam perspektif tafsir, sedangkan penelitian penulis membahas 

tentang motif-motif orang fasik dalam menyebarkan informasi dalam 

perspektif tafsir as-Sa’adi. 

 

9. Jurnal Karya Unggul Prayoga dan Munawwir dengan judul “Makna Kata 

Ulama Dalam QS. Fatir Ayat 28 (Implementasi Semiotika Roland Barthes) 

dalam penelitian ini membahas tentang makna fasiq dalam surah al-

 
41 Muhammad Idnan Akbar, Wawasan al-Qur’an Tentang Berita Hoax. Skripsi. Jakarta: UIN 

Institut PTIQ Jakarta, 2017, hlm. I.  
42 Taufiq Hidayat Siregar, Konsep Fasik Dalam Fasik Jurnal Pendidikan, Agama, dan Sains 

Vol.IV ISSN 2599-2945, Hlm. 111. 
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Hujuraat ayat 6.43 Persamaan penelitian diatas dengan penelitian penulis 

sama-sama mengkaji orang-orang fasik. Adapun perbedaan penelitian ini 

adalah penelitian diatas menggunakan teori semiotika Roland Barthes yang 

memiliki dua tahapan yakni tahapan linguistik dan tahapan mitologi, yang 

mengkaji dalam surah al-Hujuraat sedangkan dalam penelitian penulis 

membahas tentang motif-motif orang fasik dalam menyebarkan informasi 

dalam perspektif tafsir as-Sa’adi. 

 

10. Penafsiran Fasik Dalam Tafsir Jami al-Bayan an-Ta’wil Ay al-Qur’an 

Karya Ibnu Jarir al-Tabari. Tesis ini di tulis oleh Supendi dari UIN Sunan 

Kali Jaga Yogyakarta tahun 2003. Hasil penelitian ini membahas 

menafsirkan fasik dalam al-Qur’an dengan mengelaborasikan antara 

makana dasar makna relasional dalam penafsirannya.44 Adapaun persamaan 

dalam penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang orang-orang 

fasik. Adapun perbedaan dalam penelitian ini adalah penelitian di atas 

membahas makna fasik dalam tafsir Jami’ al-Bayan an-Ta’wil Ay al-Qur’an 

telaah dalam penafsiran Ibnu Jarir al-Tabari, sedangkan penelitian penulis 

mengkaji tentang motif-motif orang fasik dalam menyebarkan informasi 

perspektif tafsir as-Sa’adi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
43 Unggul Prayoga dan Munawir, “Makna Kata Ulama Dalam QS. Fatir Ayat 28 

(Implementasi Semiotika Roland Barthes) Jurnal Ilmiah Mahasiswa Vol.12 No. 1 ISSN 2354-9688, 

hlm. 134. 
44 Supendi, Penafsiran Fasik Dalam Tafsir Jami al-Bayan an-Ta’wil Ay al-Qur’an Karya 

Ibnu Jarir al-Tabari. Tesis. Yogyakarta: UIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta, 2003, hlm. XI.  
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BAB III 

METODE PENULISAN 

 

Metode merupakan tata cara yang sudah sistematis untuk mencapai tujuan 

tertentu. Sedangkan kata metode digabungkan dengan kata logos yang berarti ilmu 

pengetahuan, maka metodologi memiliki arti cara melakukan sesuatu dengan akal 

pikiran dengan cara seksama untuk mencapai yang telah ditentukan.45 Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan metode Maudhu’i dengan menghimpun ayat-

ayat al-Qur’an yang sesuai dengan tema yang dibahas. Dalam metode Maudhu’i 

semua ayat yang berkaitan dikumpulkan kemudian dikaji secara mendalam dan 

tuntas dari berbagai aspek yang berkaitan yakni dalam hal ini motif orang fasik 

terhadap penyebaran berita bohong dalam al-Qur’an dengan perspektif tokoh 

Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’adi. Maka metode penelitian tulisan ini 

dijelaskan sebagai berikut: 

A. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yang bertujuan untuk 

mengetahui motif orang fasik terhadap penyebaran berita bohong dalam al-

Quran perspektif tafsir as-Sa’adi. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan metode penelitian kepustakaan (Library Research) yaitu 

dengan menjadikan kepustakaan sebagai sumber utama, yang objek 

utamanya adalah buku-buku dan literatur-literatur lainnya yang berkaitan 

dengan permasalah penelitian ini, digunakan untuk mendapatkan data 

tentang bagaimana motif orang fasik terhadap penyebaran informasi dalam 

al-Quran perspektif tafsir as-Sa’adi. 

 

 

 

 

 

 
45 Jani arni, Metode Penelitian Tafsir, (Pekanbaru: Pustaka Riau, 2013), hlm. 1. 
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B. Sumber Data Penelitian 

 

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa yang 

bersumber dari data tulis. Diantaranya adalah kitab, buku, jurnal, dan artikel 

yang membahas kajian ini. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari: 

 

1) Sumber Primer 

 

Data yang berkaitan langsung dengan objek yang diteliti. 

Dalam hal ini data primer yang akan menjadi sumber utama rujukan 

adalah al-Qur’an al-karim dan Tafsir as-Sa’adi (Taisir Karim ar-

Rahman Fi Tafsir Kalam al-Mannan). 

 

2) Sumber Sekunder 

 

Sumber data yang dapat menduk, data sekunder yang akan 

peneliti sajikan dalam literatur yang secara tidak langsung berkaitan 

dengan pokok pembahasan penulis seperti kitab-kitab hadits, buku-

buku, artikel, dan lainnya. Seperti Indahnya Komuunikas ala 

Rasulullah karya Thoriq Gunara, Reson al-Qur’an Dalam 

Menyikapi Berita Hoax Jurnal Ilmu al-Qur’an dan Tafsir karya 

Chalimatus Sa’dijah, Respon al-Qur’an Terhadap Orang Fasik 

karya Hafizullah dkk, Ulama Najd Khilal Samaniah Qur’an karya 

Abdillah bin ‘Abdirrahman bin Salih al-Bassam. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan 

untuk penulis/peneliti untuk mengumpulkan data-data penelitian dari 

berbagai sumber data yang ditemukan melalui penelusuran literatur-literatur 

atau bahan kepustakaan. Keseluruhan data yang dijadikan sumber 

penelitian, dikumpulkan kemudian mengambil informasi terkait 

permasalahan yang terdapat di dalam penelitian. Data diperoleh dengan 

melalui fakta atau penjelasan yang tersimpan dalam bentuk buku-buku, 
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kitab tafsir, kamus, jurnal dan karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan 

penelitian ini. Kemudian disusun secara sistematis sehingga menjadi satu 

pemaparan yang jelas dan dapat dipahami dengan baik mengenai 

pembahasan yang sedang diteliti yaitu tentang “Motif Orang Fasik Terhadap 

Penyebaran Berita Bohong Dalam al-Qur’an Perspektif Tafsir as-Sa’adi 

Karya Abdurrahman bin Nashir as-Sa’adi”. 

 

D. Teknik Analisis Data 

 

Metode analisis data penelitian adalah mengolah data dengan 

menggunakan teknik pengolahan berupa rumus atau aturan yang sesuai 

dengan rumusan masalah dan pendekatan yang digunakan.46 Adapun 

metode analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

a) Membaca dan mencari ayat-ayat yang berkaitan dengan motif orang 

fasik dalam menyebarkan suatu informasi bohong dalam al-Qur’an 

perspektif tafsir as-Sa’adi, kemudian mencari tafsir al-Karim ar-

Rahman fi tafsir kalam al-mannan.  

b) Memahami kitab Tafsir Al-Karim Ar-Rahman fi Tafsir kalam al-

Mannan. 

c) Membaca dan Memahami Hadits-Hadits, buku-buku, jurnal, dan 

artikel yang berkaitan dengan motif orang fasik dalam menyebarkan 

suatu berita bohong. 

d) Menelaah dan mengkaji bagaimana motif orang fasik dalam 

menyebarkan suatu berita bohong. 

 

 

 
46 Abd. Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’iy Suatu Pengantar, alih Bahasa Suryan 

A. Jamrah, (Jakarta: PT Raja GrafindoPersada, 1994), hlm. 45-46. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian yang penulis paparkan diatas, terkait Motif 

orang fasik terhadap penyebaran informasi dalam perspektif tafsir as-Sa’adi maka 

dapat penulis simpulkan sebagai berikut: 

1. Dalam penafsiran Syaikh Abdurrahman bin Nashir as-Sa’adi tentang ayat-

ayat fasik beliau mengatakan bahwasannya orang fasik adalah orang-orang 

yang melanggar perjanjian Allahجل جلاله. Yaitu orang-orang yang keluar dari 

ketaatan atau peraturan Allahجل جلاله yang mana kejelekan mereka telah meraja 

lela. Realita yang demikian ini disebabkan oleh pelanggaran mereka 

terhadap hal-hal yang diharamkan oleh Allahجل جلاله, penodaan terhadap 

kehormatan saudaranya, mengiringi orang-orang untuk memperbincangkan 

apa yang dia katakan, pemusatan tali persaudaraan yang sudah Allahجل جلاله 

canangkan diantara kaum mukminin, tendensitas terhadap penyebaran 

Tindakan keji ditengah kaum Mukminin. Jadi, Syaikh Abdurrahman 

menjelaskan bahwa apabila datang suatu berita yang mana berita tersebut 

berasal dari orang kafir maka hendaknya berita tersebut harus dicek atau 

dikroscek terlebih dahulu, tidak diterima mentah-mentah. Sikap asal-asalan 

menerima berita amatlah berbahaya dan dapat menjerumuskan dalam dosa. 

Jika diterima mentah-mentah, itu sama saja dengan berita dari orang yang 

jujur dan adil. Ini dapat membuat rusaknya jiwa dan harta tanpa jalan yang 

benar. Gara-gara berita yang asal-asalan diterima akhirnya menjadi 

penyesalan. Sekali lagi untuk berita dari orang fasik, hendaklah benar-benar 

dilakukan kroscek dan cari kejelasan. Jika sudah dapat bukti akan benarnya 

berita tersebut, baru boleh diterima. Jika terbukti dusta, maka jelas harus 

didustakan dan tidak boleh diamalkan. 
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2. Adapun motif-motif orang fasik dalam menyebarkan berita informasi yakni: 

Memprovokasi umat artinya bahwa berita bohong adalah modal orang-

orang munafik (fasik) dalam merealisasikan niat kotor mereka dalam 

membuat suatu kegaduhan dalam masyarakat berupa informasi bohong. 

Upaya untuk menghambat dakwah Islam tujuannya dengan melakukan 

penyebaran berita bohong terhadap ayat-ayat yang diwahyukan kepada 

Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم. Mereka berharap masyarakat tidak mempercayai dan 

tidak mengikuti isi kandungan ayat al-Qur’an. Motif uang. Ini tampak jelas 

menjadi faktor utama sebagian besar  produsen untuk mencari keuntungan 

dari adanya berita hohong atau dusta yang memang dibuat dengan sengaja. 

Ideologi, berita kebohongan berusaha untuk mendukung kandidat yang 

mereka inginkan atau mereka sukai dengan menyerang suatu kelompok  

tertentu yakni oposisi yang menjadi rivalnya. 

 

B. Saran 

Penulis berharap dan sangat menyarankan dengan ketulusan hati, 

hendaknya kepada seluruh kaum muslimin pada umumnya, dan terkhusus kepada 

para pembaca, marilah kembali kepada ajaran Islam (Allah جل جلاله), bersungguh-

sungguhlah dalam memahami dan mengamalkan isi kandungan ayat-ayat al-Qur’an 

secara komprehensif yang telah menerangkan aturan kehidupan seluruh umat 

manusia. Termasuk dalam masalah orang-orang fasik dalam menyampaikan berita, 

maka kita harus berhati-hati dalam menanggapinya. Maka, hendaklah kaum 

Muslimin pada umumnya, dan para pembaca pada khususnya, selalu mewaspadai 

motif-motif orang fasik dalam menyebarkan informasi, karena bisa memecahkan 

ukhuwah Islamiyyah, dengan cara mengedepankan dan mengikuti langkah-langkah 

al-Qur’an tersebut, tentunya umat Islam harus mengikuti dan meneladani seruan al-

Qur’an agar dapat mengatasi dan meminimalkan penyebaran informasi berita 

bohong yang terjadi saat ini. Wallahu a’lam. 
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